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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh dari
penggunaan suhu yang lebih tinggi pada proses quenching terhadap laju korosi pada
baja AISI 1045 dan juga untuk mengetahui pengaruh media quenching molibdenum
disulfida (MoSy) oil additivve terhadap laju korosi pada baja AISI 1045 pada suhu
yang berbeda-beda. Metode yang digunakan yaitu eksperimen murni, 3 spesimen
diuji korosi menggunakan media korosif asam sulfat (H.SO4) selama 8 hari atau
192 jam dengan perhitungan laju korosi menggunakan metode weight loss atau
kehilangan berat. 3 spesimen terdiri dari 1 spesimen tanpa perlakuan dan 2
spesimen melalui proses quenching dengan suhu 800 °C dan 900 °C menggunakan
media pendingin molibdenum disulfida (MoSz) oil additive. Hasil penelitian
spesimen 1 tanpa perlakuan mengalami pengurangan berat sebesar 9,46 gram
dengan laju korosi sebesar 0,133087356 mpy. Spesimen 2 dengan suhu 800 °C
mengalami penurunan berat sebesar 10,03 gram dengan laju korosi sebesar
0,138514724 mpy. Sedangkan untuk penurunan berat lebih banyak namun tidak
terlalu signifikan diperoleh pada spesimen 3 dengan variasi suhu yang lebih tinggi
yakni 900 °C dengan penurunan berat sebesar 10,33 dan laju korosi sebesar
0,142268569 mpy. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan suhu yang tinggi pada
proses quenching dapat mempengaruhi peningkatan laju korosi dan penggunaan
media pendingin molibdenum disulfida (MoSz) oil additive terbukti mampu
menghambat laju korosi pada baja AISI 1045 dengan variasi suhu yang berbeda-
beda.

Kata Kunci: Suhu quenching, molibdenum disulfida (MoSz) oil additive, korosi,
baja AISI 1045.
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Effect of Temperature Variation of Quenching Process with Molybdenum
Disulfide (M0S2) Oil Additive on Corrosion Rate of Medium Carbon Steel

By:
Rico Ardiansyah
NIM: 06121282025036
Advisor: Edi Setiyo, S.Pd., M.Pd. T.

Mechanical Engineering Education, Sriwijaya University

ABSTRACT

This study aims to prove whether or not there is an effect of using higher
temperatures in the quenching process on the corrosion rate of AlSI 1045 steel and
also to determine the effect of quenching media molybdenum disulfide (MoS.) oil
additivve on the corrosion rate of AISI 1045 steel at different temperatures. The
method used is pure experiment, 3 specimens were tested for corrosion using
corrosive media sulfuric acid (H2SOg4) for 8 days or 192 hours with the calculation
of the corrosion rate using weight loss method. The 3 specimens consist of 1
specimen without treatment and 2 specimens through the quenching process with
temperatures of 800 °C and 900 °C using molybdenum disulfide (MoS>) oil additive
cooling media. The research results of specimen 1 without treatment experienced a
weight reduction of 9.46 grams with a corrosion rate of 0.133087356 mpy.
Specimen 2 with a temperature of 800 °C experienced a weight loss of 10.03 grams
with a corrosion rate of 0.138514724 mpy. While for more weight loss but not too
significant was obtained in specimen 3 with a higher temperature variation of 900
OC with a weight loss of 10.33 and a corrosion rate of 0.142268569 mpy. It can be
concluded that the use of high temperatures in the quenching process can affect the
increase in corrosion rate and the use of molybdenum disulfide (MoSz) oil additive
cooling media is proven to be able to inhibit the corrosion rate of AISI 1045 steel
with different temperature variations.

Keywords: Quenching temperature, molybdenum disulfide (MoS.) oil additive,
corrosion, AISI 1045 steel.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini banyak mengalami
kemajuan, salah satunya di dunia industri logam saat ini yang semakin canggih dan
modern, akan tetapi salah satu permasalahan yang ada di dunia industri logam saat
ini yaitu terjadinya korosi material logam yang dapat mengurangi umur pakai dan
penurunan kekuatan material itu sendiri sehingga akan menambah banyak biaya
yang dikeluarkan demi mencegah terjadinya korosi. Untuk menghindari hal itu
terjadi banyak cara yang dilakukan untuk mencegah atau meningkatkan ketahanan
material terhadap korosi dan salah satu cara yang paling umum digunakan yaitu
dengan memberikan perlakuan panas dengan metode quenching pada material
logam (Yusron, 2019).

Perlakuan panas dengan metode quenching merupakan teknik yang
digunakan untuk mengubah sifat suatu logam dengan tujuan meningkatkan nilai
kekerasan dan ketahanan terhadap korosi dengan cara mengubah austenit menjadi
bainit dan martensit. Perlakuan panas dengan metode quenching pada logam dapat
menurunkan laju korosi yang cukup signifikan (Anggoro, 2017). Namun perlu
mempertimbangkan lagi variasi suhu dan media pendingin yang digunakan agar
mendapatkan sifat akhir yang diinginkan dari logam tersebut (DiFonzo & Bordia,
1998). Dapat diketahui bahwa suhu yang digunakan pada proses quenching sangat
berpengaruh besar terhadap sifat akhir dari logam hasil dari proses guenching.
Perlakuan panas dengan metode quenching dapat meningkatkan ketahanan
terhadap korosi akan tetapi penggunaan suhu yang lebih tinggi akan meningkatkan
laju korosi pada baja karbon dengan kata lain semakin tinggi suhu yang digunakan
maka semakin tinggi pula laju korosi pada baja karbon sedang (Nugroho et al.,
2019). Perlakuan panas dengan suhu yang tinggi kemudian diuji korosi dengan
metode pengamatan metalografi diperoleh hasil bahwa tingginya suhu yang
digunakan membuat logam mengalami korosi yang cukup banyak dibandingkan
dengan suhu yang lebih rendah (Perdana, 2017). Hal tersebut perlu diperhatikan
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dalam penggunaan besaran suhu yang sesuai pada saat proses quenching
dikarenakan penggunaan suhu yang semakin besar dapat meningkatkan laju korosi
pada logam.

Tidak hanya penyesuaian dalam suhu yang digunakan, jenis media pendingin
yang digunakan pada saat proses quenching juga mempengaruhi laju korosi pada
logam. Hal ini dikarenakan sifat dari media pendingin itu sendiri dan kandungan
yang ada di dalamnya. Penggunaan variasi suhu dan media pendingin yang dipakai
pada proses quenching dapat mempengaruhi laju korosi pada logam tersebut hal ini
dikarenakan semangkin tinggi suhu pemanasan pada logam melalui proses
quenching dengan jenis media quenching yang digunakan mendapatkan hasil uji
korosi dengan pengamatan korosi melalui metode metalografi semakin banyak
korosi yang terjadi pada logam (Perdana, 2017). Dapat diketahui bahwa tidak hanya
tingginya suhu, jenis media pendingin yang digunakan juga dapat mempengaruhi
laju korosi pada logam melalui proses quenching.

Molibdenum disulfida (MoSz) pertama kali digunakan di amerika serikat
selama perang Dunia | yang dipakai dalam mesin penerbangan sebagai perawatan
tahan gesekan yang memungkinkan pilot untuk mendarat lebih aman. Sifatnya
memiliki koefisien gesekan yang rendah, dan juga bahan additive yang efektif
untuk industri otomotif dapat digunakan untuk melumasi roda gigi, oli transmisi
dan oli differensial, dan banyak ditemukan dalam produk pelumasan baik dalam
bentuk oli ataupun bahan additive. Molibdenum disulfida oil additive dikenal
dengan sifat yang dapat menahan suhu tinggi dan kandungan molibdenum dapat
meningkatkan ketahanan korosi. Kandungan MoS; yang tinggi dapat mengurangi
kerentanan baja terhadap pitting, molibdenum memiliki larutan padat yang sangat
kuat yang memperkuat paduan austenitik pada suhu tinggi dan juga bahan additive
yang efektif (Meng et al., 2018). Dapat diketahui bahwa sifat molibdenum disulfida
yang dapat menahan suhu yang tinggi dan memiliki sifat ketahanan terhadap korosi,
maka dari itu peneliti memilih untuk melakukan riset dengan menggunakan
molibdenum disulfida (MoS,) oil additive sebagai media pendingin untuk
meningkatkan ketahanan baja karbon sedang terhadap korosi.
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Salah satu permasalahan yang sering dialami material logam yaitu terjadinya
korosi, korosi ini menjadi beban dalam dunia industri. Penyebab utama terjadinya
korosi ini yaitu adanya reaksi antara logam dengan lingkungan sekitar di udara
terbuka, tiga aspek terjadinya korosi yaitu material, reaksi, dan lingkungan sekitar
dimana masing masing aspek ini memiliki potensial dapat menyebabkan terjadinya
korosi pada logam (Gapsari, 2017). Bukan hanya daya guna logam yang menurun,
namun korosi juga mengakibatkan kerusakan dari segi penampilan. Beberapa
contoh kerugian disebabkan oleh timbulnya korosi yaitu menurunnya kekuatan
logam dan rusaknya tampilan fisik suatu material yang mengakibatkan oleh reaksi
elektrokimia dengan lingkungannya, terjadinya korosi pada material ini
menyebabkan berkurangnya umur atau masa pakai material itu sendiri sehingga
menambah banyak biaya yang dikeluarkan, akibat korosi pihak industri melakukan
banyak upaya untuk mencegah terjadinya korosi salah satunya dengan cara
penambahan unsur paduan pada logam, perubahan struktur logam dengan cara
perlakuan panas (Yusron, 2019). Dapat diketahui bahwa korosi merupakan suatu
beban, salah satunya dalam dunia industri sehingga dapat menambah biaya yang
dikeluarkan. Untuk menghindari kerugian yang disebabkan oleh terjadinya korosi
maka perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan ketahanan logam terhadap
korosi yang salah satunya dengan cara perlakuan panas dengan metode quenching.

Baja adalah salah satu logam ferro yang memiliki kandungan besi sebagai
unsur dasar dan beberapa unsur lainnya seperti karbon. Penggunaan material baja
saat ini terus meningkat seiring meningkatnya kebutuhan saat ini. Akan tetapi
kelemahan dari baja yaitu sangat reaktif dan mudah terkorosi, proses yang terjadi
secara alami dan tidak dapat dihindari, namun lajunya dapat dikendalikan. Baja
karbon sedang merupakan salah satu logam ferro yang cukup banyak diaplikasikan
pada komponen-komponen otomotif, konstruksi dan lain sebagainya. Material baja
karbon sedang ini sering digunakan dalam berbagai aplikasi dikarenakan memiliki
kekuatan serta ketahanan yang cukup baik. Baja karbon sedang adalah salah satu
material yang banyak diproduksi dan digunakan untuk membuat alat-alat atau
komponen-komponen mesin, karena baja karbon sedang memiliki sifat yang dapat

diubah sesuai keinginan. Baja AISI 1045 merupakan salah satu jenis baja yang
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banyak digunakan sebagai bahan utama pada mesin seperti gear, batang
penghubung, pitston dan terutama poros pada kendaraan bermotor (Pramono,
2011). Dapat diketahui baja merupakan jenis logam yang cukup mudah terkorosi
yang mana banyak diaplikasikan pada komponen otomotif dan konstruksi yang
mana sifat dari baja karbon sedang yang dapat diubah sesuai keinginan. Oleh karena
itu peneliti memilih untuk menggunakan baja karbon sedang AISI 1045 dengan
harapan dapat mengurangi permasalahan korosi yang ada sehingga meningkatkan
ketahanan terhadap korosi.

Penggunaan variasi suhu dalam proses quenching bertujuan agar didapatkan
suhu yang ideal sehingga dapat meningkatkan ketahanan terhadap korosi pada baja
karbon sedang jenis AlISI 1045 dan menggunakan molibdenum disulfida (MoSy) oil
additive sebagai media pendingin pada saat proses queenching dengan harapan
dapat memperoleh sifat logam yang lebih tahan terhadap korosi. Harapan hasil dari
pengujian ini dapat bermanfaat di dunia industri, kehidupan sehari-hari yang selalu
memanfaatkan logam pada komponen otomotif dan konstruksi serta dapat
bermanfaat di dalam dunia pendidikan sebagai ilmu pengetahuan dan bahan
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan di atas, dengan begitu penulis memutuskan
untuk melakukan analisis atau mempelajari tentang ‘“Pengaruh Variasi Suhu Proses
Quenching dengan Media Pendingin Molibdenum Disulfida (MoS_) Oil Additive
terhadap Laju Korosi pada Baja Karbon Sedang.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada maka dapat diidentifikasikan masalah

yang terjadi sebagai berikut :

1.2.1 Penggunaan suhu yang tinggi pada proses quenching dapat meningkatkan laju
korosi pada logam

1.2.2 Penggunaan media pendingin yang kurang tepat dapat membuat laju korosi
semangkin bertambah

1.2.3 Terjadinya korosi mengurangi kualitas dan ketahanan material.
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk memenuhi arah penelitian yang lebih fokus terhadap

variasi suhu pada proses quenching dan pengaruh media pendingin molibdenum

disulfida (MoS.) oil additive pengujian laju korosi pada baja karbon sedang, dapat

ditentukan sebagai berikut:

1.3.1 Benda kerja yang digunakan yaitu baja karbon sedang AISI 1045.

1.3.2 Benda kerja berdiameter 25 mm dengan panjang 20 mm.

1.3.3 Variasi suhu yang digunakan adalah 800 °C dan 900 °C

1.3.4 Media pendingin yang digunakan yaitu molibdenum disulfida (MoS.) oil
additive.

1.3.5 Pengamatan yang dilakukan yaitu laju korosi terhadap spesimen yang telah
dilakukan proses quenching dan dilakukan uji korosi dengan menggunakan

larutan asam sulfat sebagai media korosif.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas agar penelitian dapat dilakukan dengan mengarah

pada tujuan yang jelas, maka dari itu peneliti merumuskan masalah yang timbul

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Bagaimana pengaruh variasi suhu yang digunakan dalam proses quenching
terhadap laju korosi pada baja karbon sedang jenis AISI 1045.

1.4.2 Bagaimana pengaruh molibdenum disulfida (MoS2) oil additive sebagai
media pendingin terhadap laju korosi pada baja karbon sedang jenis AlSI
1045.

1.5 Tujuan Penelitian
Dari masalah yang ada di atas, tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.5.1 Mengetahui pengaruh variasi suhu yang digunakan dalam proses quenching
terhadap laju korosi pada baja AISI 1045.

1.5.2 Mengetahui pengaruh molibdenum disulfida (MoS) oil additive sebagai
media pendingin terhadap laju korosi pada baja AISI 1045.
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1.6 Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan nantinya yang dapat diambil yakni

sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan dapat menambah wawasan tentang pengaruh variasi suhu yang
digunakan pada proses quenching terhadap laju korosi pada baja karbon sedang dan
pengaruh media pendingin (MoSz) oil additive terhadap laju korosi pada baja
karbon sedang, serta bisa digunakan sebagai landasan bagi para peneliti dalam
menentukan suhu yang ideal pada saat melakukan heat treatment untuk
meningkatkan ketahanan material terhadap korosi.

1.6.2 Manfaat Praktisi

1.6.2.1 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber rujukan para
peneliti dalam meningkatkan ketahanan terhadap korosi khususnya pada
baja karbon sedang AISI 1045.

1.6.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan dalam dunia industri
untuk meningkatkan kualitas dan ketahanan material.

1.6.2.3 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dan
menambah wawasan pengetahuan mahasiswa.

1.6.2.4 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan untuk
meningkatkan ketahanan material terhadap korosi khususnya pada baja
karbon sedang.
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